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MOTTO 

 

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, Tetapi Allah berjanji bahwa 

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al Insyirah:5-6) 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, simpan letihmu tak sebanding 

dengan perjuangan mereka menghidupimu” 

Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulit kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian succes stories nya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

gak ada yang tepuk tangan, kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga 

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini 

“Apapun yang terjadi, pulanglah sebagai sarjana” 
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ABSTRAK 

 

Tiara Nabila, (2025) : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 

Make A Match Terhadap Keterampilan Menulis 

Teks Biografi  Siswa Kelas X SMK Nurul Falah 

Pekanbaru 

Model Make A Match penting untuk meningkatkan keterampilan menulis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Make A Match terhadap keterampilan menulis teks biografi siswa 

kelas X SMK Nurul Falah Pekanbaru. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksperimen yaitu jenis One Group Pretes-Postest Design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X SMK Nurul Falah Pekanbaru 

yang berjumlah 24 orang (1 kelas), teknik pengambilan sampel yang digunakan 

peneliti adalah total sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas X SMK Nurul Falah Pekanbaru berjumlah 24 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu berupa tes menulis teks biografi. Data 

penelitian ini dianalisis menggunakan uji t- (independent sample t-test). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara Uji t-, dan hasil 

yang diperoleh untuk thitung = 12,774 sedangkan ttable= 1. 714, artinya diperoleh 

thitung > ttable . Berdasarkan penelitian ini penerapan model Make A Match 

berpengaruh dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam aspek menulis teks 

biografi, sehingga model ini dapat digunakan. 

 

Kata Kunci : Model Make A Match, Menulis, Teks Biografi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa merupakan ujaran atau bunyi yang dihasilkan alat ucap manusia 

yang berfungsi untuk berkomunikasi antar sesamanya dalam masyarakat 

Abidin (2019:23). Bahasa adalah bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia, bukan bunyi yang dihasilkan alat lain. Bahasa berasal dari udara 

yang keluar dari paru-paru menggetarkan pita suara di kerongkongan yang 

nantinya terujar lewat mulut. Udara yang keluar dari paru-paru itu ada yang 

terhambat ada pula yang tidak terhambat, ada yang keluar lewat mulut ada 

pula yang keluar lewat hidung. Oleh karena itu, bahasa disebut manusiawi, 

artinya hanya manusia yang mampu menghasilkan bahasa. 

Berbahasa merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh manusia setiap 

saat dan setiap waktu. Berbahasa bukanlah kegiatan sulit, setiap orang 

mampu berbahasa untuk berkomunikasi. Oleh sebab itulah, bahasa 

dikatakan sebagai media komunikasi. Tanpa bahasa, manusia tidak akan 

mampu berinteraksi antara satu dengan yang lain. Dengan berbahasa pulalah 

manusia dapat mengembangkan budayanya. Tanpa bahasa, kemajuan 

budaya di muka bumi ini tidak terlihat. 

Pada kurikulum merdeka Pembelajaran menulis ditujukan untuk 

mengembangkan serangkaian aktivitas siswa untuk menghasilkan tulisan di 

bawah bimbingan, arahan, dan motivasi guru. Pembelajaran menulis 

dikembangkan melalui tahapan proses menulis sehingga siswa benar-benar 
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mampu menulis sesuai dengan tahapan proses yang jelas. Menurut Tarigan 

(2008:2) (dalam Munirah 2015) Menulis merupakan suatu keterampilan 

berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, 

tidak secara tatap muka dengan orang lain. Menulis pada dasarnya 

merupakan suatu kegiatan yang produktif dan eksprestif. Menulis ialah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga 

orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau 

mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu. 

Menurut Sukma (2023:32) Keterampilan menulis merupakan salah satu 

kemampuan yang harus digunakan dalam bahasa untuk berkomunikasi, 

berbicara, membaca dan mendengarkan. Keterampilan menulis 

membutuhkan pelatihan, pemikiran, kreativitas dan penguasaan tata bahasa 

dan harus tahu apa yang harus ditulis, topik latar belakang apa yang akan 

ditulis. Keterampilan berbahasa adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk menggunakan bahasa. Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan 

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 

keterampilan menulis. Keempat keterampilan berbahasa ini sangat 

menunjang kemampuan berbahasa peserta didik. 

Selain itu, allah juga menjelaskan mengenai menulis didalam kitabnya 

yaitu Al-Qur'an, hal ini tercantum dalam Al-Qur'an surat Al Qalam ayat 1 

yang berbunyi: 
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Artinya: nun, demi pena dan apa yang mereka tuliskan (Q.S. Al-Qalam: 

1). 

Berdasarkan hasil observasi secara langsung dengan guru Bahasa 

Indonesia SMK Nurul Falah pada tanggal 24 Januari 2025, dapat dikatakan 

bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah, menurut guru ada 

beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa yaitu, kurang 

aktifnya siswa dalam prosese belajar mengajar memjadi salah satu penyebab 

hasil belajar siswa rendah, selain itu kurangnya variasi model pembelajaran 

yang digunakan guru dalam proses pembelajaran. Guru selalu menerapkan 

metode tanya jawab, meringkas, dan diskusi dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. peneliti juga mendapatkan hasil bahwa model Make A Match 

belum ada diterapkan di sekolah tersebut.  

Kondisi pembelajaran di sekolah masih diperlukan perhatian lebih 

khusus karena model pembelajaran merupakan hal penting yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Dengan model pembelajaran yang menarik dan dirasa asing oleh siswa akan 

menimbulkan daya tarik pada hasil belajar siswa. Maka dari itu, penggunaan 

model pembelajaran yang tepat merupakan hal penting yang harus 

dimaksimalkan oleh guru, karena penggunaan model pembelajaran yang 

tidak sesuai menyebabkan hasil belajar siswa tidak maksimal bahkan 

merasa terpaksa dan tidak nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Permasalahan yang terdapat di lapangan disebabkan karena kurang 

aktifnya siswa dalam proses belajar oleh karena itu siswa masih kurang 

mampu dalam menulis, Guru masih belum memvariasikan model 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran sehingga siswa pasif 

menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dalam melaksanakan 

pembelajaran, guru masih belum menggunakan model yang sesuai dengan 

keterampilan menulis. Hal ini mengakibatkan keterampilan menulis siswa 

masih tergolong rendah. 

Dalam mengatasi hal tersebut, model pembelajaran yang dipilih harus 

memiliki ciri inovatif, aktif, kreatif, dan menyenangkan dan salah satunya 

adalah model Make A Match. Menurut Rustinarsih (Suyatno, 2009) 

menerangaknkan bahwa model Make A Match ialah teknik belajar mengajar 

yang dimulai dengan cara mempersiapkan kartu bertuliskan soal atau suatu 

topik permasalahan serta mempersiapkan kartu berutliskan jawaban dari 

kartu soal oleh guru kemudian siswa supaya mencari pasangan kartu yang 

dipegangnya. Model Make A Match mengajari siswa agar mempunyai 

kompetensi sosial yang bagus dan membuat kompetensi siswa untuk kerja 

bersama selain mengajari mampu berfikir dengan cepat kepada siswa juga 

termasuk salah satu teknik pembelajaran yang menyenangkan karena 

layaknya sedang bermain. 

Keterkaitan antara model Make A Match dengan teks biografi bisa dilihat 

dari segi keterampilan membacanya yang dimana model ini membantu 

siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca karena mereka harus 
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mencari dan mencocokkan antara gambar dan nama pahlawan  dengan 

pasangan yang tepat, kemudian model Make A Match mendorong 

keterlibatan aktif siswa, yang dapat membuat proses belajar lebih menarik 

dan interaktif. Siswa tidak hanya membaca, tetapi juga melakukan aktivitas 

yang membuat mereka lebih terlibat.  

Meningkatan Memori Dengan metode ini, siswa cenderung lebih mudah 

mengingat fakta-fakta penting dari biografi, karena mereka harus aktif 

mencari dan mencocokkan informasi yang benar dengan materi. Dengan 

demikian, model "Make A Match" bisa menjadi alat yang efektif dalam 

pembelajaran teks biografi, membantu siswa memahami dan mengingat 

informasi penting dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif. 

Model pengajaran Make A Match adalah sistem proses belajar mengajar 

yang mementingkan kompetensi sosial dalam bekerja sama, kompetensi 

berinteraksi disamping kompetensi berpikir cepat dengan cara bermain 

mencari pasangan yang menggunakan kartu (Rustinarsih 2021:23). 

Penggunaan model pemebelajaran ini diawali dari langkah yaitu siswa 

diberi kartu soal sementara ada yang diberi kartu bertuliskan jawaban 

kemudian disuruh mencarikan soal atau jawaban kartu miliknya. Siswa yang 

memegang kartu soal akan mencari kartu yang bertuliskan jawaban 

demikian pula sebaliknya. 

Dalam pencarian ini dibatasi dengan waktu dan disediakan point untuk 

siswa yang sebelum waktunya habis dapat menemukan pasangannya. Lorna 

Curran adalah tokoh yang mengembangkan teknik ini sewaktu tahun 1994 



6 
 

 

 

dan memberi nama model mencari pasanga atau Make A Match. Salah satu 

kelebihan teknik ini ialah belajar tentang suatu pengetahuan atau konsep 

dengan suasana menyenangkan karena belajar sambil bermain. 

Menurut Rusman (dalam Octavia 2020:89) model make a match 

(membuat pasangan) merupakan salah satu jenis dari model dalam 

pembelajaran kooperatif. Model make a match dikembangkan oleh Lorna 

Curran (1994). Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah siswa mencari 

pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana 

yang menyenangkan. 

 Kemampuan bernalar dan berpikir kritis siswa juga belum berkembang 

dengan baik maka dari itu diperlukan, variasi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti tertarik ingin 

melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh Pengunaan Model 

Pembelajaran Make A Match Terhadap Keterampilan Menulis Teks Biografi 

Siswa Kelas X SMK Nurul Falah Pekanbaru ". 

B. Ideintifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang dikeimukakan diatas, maka masalah 

yang dapat diideintifikasi adalah seibagai beirikut: 

1. Modeil peimbeilajaran yang kurang bervariasi saat meimbeirikan mateiri 

seihingga meimbuat siswa meirasa bosan dalam peimbeilajaran.  

2. Kurangnya motivasi siswa untuk meinulis teika biografi  
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C. Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang akan diteiliti dibatasi oleih peineiliti 

kareina meingingat waktu, teinaga dan biaya. Maka peineiliti hanya meilakukan 

peineilitian yang beirfokus pada kajian teiks biografi saja. 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penggunaan model make a match dalam 

keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMK Nurul Falah 

Pekanbaru 

E. Tujuan Peineilitian 

Untuk meingeitahui apakah ada peingaruh peinggunaan modeil 

peimbeilajaran Makei A Match di SMK Nurul Falah  

F.  Manfaat Peineilitian  

Manfaat dari hasil peineilitian ini untuk meinggunakan modeil 

peimbeilajaran Makei A Match dalam meinarik peirhatian seirta meimotivasi 

siswa dalam peimbeilajaran meinulis teiks biografi maka manfaat hasil 

peineilitian ini dapat dipeiruntukan antara lain:  

1.  Manfaat Teioritis 

 a. Untuk meimpeirkaya peingeimbangan strateigi dalam peimbeilajaran teiks 

biografi 

 b. Meimanfaatkan modeil peimbeilajaran Makei A Match yang diharapkan 

meinarik peirhatian siswa dalam meimpeilajari teiks biografi  
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2. Manfaat Praktis 

 a. Bagi Peineiliti Meinambah ilmu peingeitahuan meingeinai peimbeilajaran 

teiks biografi dan meingeimbangkan teiori peimbeilajaran teiks biografi 

meinggunakan modeil Makei A Match 

 b. Bagi Guru Untuk meimpeirkaya strateigi peimbeilajaran teiks biografi 

seirta meinciptakan suasana yang meinarik 

 c. Bagi Siswa Diharapkan dapat meiningkatkan hasil beilajar siswa 

seihingga suasan peimbeilajaran leibih eifeiktif dan meinyeinagkan. 

G.  Definisi Istilah  

Peineilitian ini beirfokus pada "peingaruh peinggunaan modeil Makei A 

Match teirhadap keimampuan meinulis teiks biografi siswa SMK Nurul 

Falah." Oleih kareina itu, untuk meinghindari agar tidak teirjadi keikeiliruan 

dalam meimahami istilah yang digunakan dalam peineilitian ini, maka 

peineiliti peirlu meingeimukakan peinjeilasan teirhadap istilah-istilah teirseibut, 

yaitu seibagai beirikut: 

1. Modeil Makei A-Match 

Modeil peimbeilajaran Makei A Match adalah modeil peimbeilajaran 

sisteim peimbeilajaran yang meingutamakan peinamaan keimampuan sosial 

teirutama keimampuan beikeirja sama, keimampuan beirinteiraksi di 

samping keimampuan beirpikir ceipat meilalui peirmainan meincari 

pasangan deingan dibantu kartu meinurut Abdul (dalam Octavia 2020).  
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2. Meinulis  

Meinurut Pranoto (dalam Fadhillah 2022:38)beirpeindapat, bahwa 

meinulis beirarti meinuangkan buah pikiran kei dalam beintuk tulisan atau 

meinceiritakan seisuatu keipada orang lain meilalui tulisan. Meinulis juga 

dapat diartikan seibagai ungkapan atau eikspreisi peirasaan yang 

dituangkan dalam beintuk tulisan. Deingan kata lain, meilalui proseis 

meinulis kita dapat beirkomunikasi seicara tidak langsung. 

3. Teiks Biografi  

Biografi beirasal dari bahasa Yunani, yaitu bios yang beirarti hidup, dan 

graphiein yang beirarti tulis, biografi beirarti tulisan teintang keihidupan 

seiseiorang. Maka dapat disimpulkan bahwa teiks biografi adalah teiks 

yang beirisikan teintang kisah riwayat hidup seiseiorang (Rahman 2018:76). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teiori 

1. Modeil Peimbeilajaran Makei A Match 

a. Peingeirtian Peimbeilajaran Makei A Match 

 Modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei meincari pasangan (Makei A 

Match) yang dipeirkeinalkan oleih Lorna Curran, ia meinyatakan bahwa 

Makei A Match adalah keigiatan siswa untuk meincari pasangan kartu 

yang meirupakan jawaban soal seibeilum batas waktunya, siswa yang 

dapat meincocokkan kartunya akan dibeiri point dan yang tidak 

beirhasil meincocokkan kartunya akan dibeiri hukuman seisuai deingan 

yang teilah diseipakati beirsama. Guru leibih beirpeiran seibagai fasilitator 

dan ruangan keilas juga peirlu ditata seideimikian rupa, seihingga 

meinunjang peimbeilajaran koopeiratif. Keiputusan guru dalam peinataan 

ruang keilas harus diseisuaikan deingan kondisi dan situasi ruang keilas 

dan seikolah Abusopian (2023:140).  

Peingeirtian modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Makei A Match 

adalah modeil peimbeilajaran yang meingajak peiseirta didik meincari 

jawaban teirhadap suatu pasangan atau peirtanyaan suatu konseip 

meilalui peirmainan kartu pasangan. Dimana seitiap peiseirta didik 

meimeigang kartu soal dan kartu jawaban, peiseirta didik dituntut untuk 

beikeirja sama deingan peiseirta didik yang lain dalam meineimukan kartu 

jawaban maupun kartu soal yang dipeigang pasangannya deingan batas 
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waktu teirteintu, seihingga meimbuat peiseirta didik beirpikir dan 

meinumbuhkan seimangat keirjasama. 

Peimbeilajaran koopeiratif tipei makei a-match adalah beintuk 

peingajaran deingan cara meincari pasangan kartu yang teilah dimiliki 

dan pasangan bisa dalam beintuk orang peirorang apabila jumlah 

peiseirta didik banyak, keimudian beirhadapan untuk saling 

meinjeilaskan makna kartu yang dimiliki. Dalam peimbeilajaran tipei 

makei a match ini teirdapat unsur peincocokan kartu yang dimiliki 

deingan kartu lain yang seisuai Meinurut (Hutapeia, 2020). 

Deingan adanya modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei meincari 

pasangan (makei match) siswa leibih aktif untuk meingeimbangkan 

keimampuan beirpikir. Di samping itu (makei match) juga meimbeirikan 

keiseimpatan keipada siswa untuk beirtanya dan meingeiluarkan 

peindapat seirta beirinteiraksi deingan siswa yang meinjadikan aktif 

dalam keilas. Modeil peimbeilajaran Makei A Match artinya modeil 

peimbeilajaran meincari pasangan. Hal-hal yang peirlu dipeirsiapkan jika 

peimbeilajaran dikeimbangkan deingan Makei Match adalah kartu-kartu. 

Kartu-kartu teirseibut beirisi peirtanyaan-peirtanyaan dan kartu lainnya 

beirisi jawaban dari peirtanyaan teirseibut Abusopian (2023:141) 

b. Keileibihan modeil peimbeilajaran Makei A Match  

Meinurut Liei (Panjaitan 2024: 21) keileibihan modeil peimbeilajaran 

Makei A Match adalah seibagai beirikut: 
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1) Peiseirta didik tidak jeinuh dalam peimbeilajaran kareina dalam 

peimbeilajaran diseirtai deingan peirmainan.  

2) Meimpeirmudah guru dalam meinyampaikan mateiri 

peimbeilajaran. 

3) Meingajak peiseirta didik beilajar sambil beirmain deingan kartu 

yang diseidiakan guru dan meincocokkan pasangan. 

4) Peinggunaan modeil leibih eifisiein dan eifeiktif. 

Meinurut Miftahul Huda (Suharni, 2021) keileibihan modeil 

peimbeilajaran Makei A Match adalah seibagai beirikut: 

1) Dapat meiningkatkan aktivitas beilajar peiseirta didik, baik 

seicara kognitif maupun fisik 

2) Kareina ada unsur peirmainan, meitodei ini meinyeinangkan;  

3) Meiningkatkan peimahaman peiseirta didik teirhadap mateiri 

yang dipeilajari dan dapat meiningkatkan keiaktifan beilajar 

peiseirta didik; 

4) Eifeiktif meilatih keidisiplinan peiseirta didik meinghargai waktu 

untuk beilajar. 

c. Keikurangan modeil peimbeilajaran Makei A Match 

Seilain meimiliki keileileibihan, modeil peimbeilajaran Makei Match 

juga meimiliki keikurangan, Meinurut Liei (dalam panjaitan 2024:22) 

meinguraikan keikurangan modeil Makei A Match seibagai beirikut: 

1) Guru keisulitan meimpeirsiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus 

seisuai mateiri 
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2) Peiseirta didik ada beibeirapa yang kurang paham dalam 

peimbeilajaran kareina meireika meinganggap bahwa proseis 

peimbeilajaran hanya seikeidar beirmain 

3) Keilas meinjadi gaduh bila guru tidak aktif dalam peimbeilajaran 

Keikurangan modeil peimbeilajaran Makei A Match diungkapkan 

juga oleih Fauhah (Pratama, 2023) seibagai beirikut: 

1) Meimeirlukan bimbingan dari guru dalam meilaksanakan 

peimbeilajaran.  

2) Harus ada batasan waktu agar peiseirta didik banyak beirmain-

main dalam keigiatan peimbeilajaran. 

3) Guru peirlu peirsiapan bahan dan alat yang meimadai.  

4) Pada keilas yang geimuk (>30 peiseirta didik/keilas) jika kurang 

bijaksana dalam peingeilolaan peimbeilajaran maka akan 

meinimbulkan keiramaian yang tidak teirkeindali 

d. Langkah-Langkah peimbeilajaran Makei A Match 

Langkah-langkah modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Makei A 

Match Meinurut Liei (dalam panjaitan 2024:20) adalah seibagai beirikut: 

guru diarahkan untuk meimpeirsiapkan kartu-kartu yang akan 

digunakan. Teirdapat dua jeinis kartu yaitu kartu peirtanyaan dan kartu 

jawaban. Kartu yang digunakan juga haruslah reileivan deingan mateiri 

peimbeilajaran yang ingin disampaikan. 
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1) Peiseirta didik dibeintuk meinjadi dua keilompok yaitu keilompok A 

dan keilompok B dan meingatur teimpat duduk seihingga bisa 

duduk saling beirhadapan 

2) Guru meimbagi kartu peirtanyaan keipada keilompok A dan kartu 

jawaban pada keilompok B 

3) Guru meinyampaikan keipada peiseirta didik bahwa meireika harus 

meincari dan meincocokkan kartu yang dipeigang deingan kartu 

keilompok lain seirta meinyampaikan batasan waktu maksimun 

untuk meincocokkan 

4) Guru meiminta seimua keilompok A untuk meincari pasangan dari 

keilompok B, jika sudah meineimukan pasangan masing-masing. 

Guru meiminta meireika meilaporkan diri keipadanya. Guru 

meincatat pasangan yang teilah beirhasil meincocokkan kartu soal 

dan jawaban pada keirtas yang teilah disiapkan 

5) Guru meminta siswa mencari buku referensi mengenai jawaban 

pasangan yang telah di cocokkan yang ia dapatkan contohnya 

dari koran, majalah, berkunjung ke perpustakaan atau ke taman 

bacaan. 

6) Guru mempersilahkan siswa untuk membaca buku yang ia 

dapatkan selama dua jam pelajaran  

7) Guru meminta siswa  kembali ke kelas dan menulis sebuah 

proyek  berupa hasil kerja siswa 
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8) Guru mempersilhkan siswa mengumpulkan hasil kerjanya dan 

menutup pembelajaran dengan kesimpulan  

Langkah-langkah modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Makei A 

Match (Wachidi, 2025) adalah seibagai beirikut: 

1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep 

atau topik yang cocok sesuai sesi review (satu sisi berisi kartu 

soal dan satu sisi sebaliknya berupa kartu jawaban) 

2) Setiap siswa mendapat kartu dan memikirkan jawaban atau 

dari soal dari kartu yang dipegang 

3) Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok  

dengan kartunya  

4) Siswa yang dapat mencocokkan kartu sebelum batas waktu 

diberi poin 

5) Guru menyimpulkan pembelajaran 

2. Keiteirampilan Meinulis 

a. Pengertian Keiteirampilan Meinulis 

Keiteirampilan meinulis meirupakan suatu keiteirampilan beirbahasa 

yang dipeirgunakan untuk beirkomunikasi seicara tidak langsung, tidak 

seicara tatap muka deingan orang lain (Tarigan 2013:3). Keiteirampilan 

Meinulis adalah seibuah keigiatan meinuangkan pikiran, gagasan, dan 

peirasaan seiseiorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. 

Keimampuan meinulis atau meingarang adalah keimampuan 

meinggunakan pola-pola bahasa dalam tampilan teirtulis untuk 
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meingungkapkan gagasan atau peisan. Keimampuan meinulis 

meincakup beirbagai aspeik, seipeirti keimampuan meinguasai gagasan 

yang dikeimukakan, keimampuan meinggunakan unsur-unsur bahasa, 

keimampuan meinggunakan gaya, dan keimampuan meinggunakan 

eijaan seirta tanda baca.  

Beirdasarkan konseip di atas, dapat dikatakan bahwa meinulis 

meirupakan komunikasi tidak langsung yang beirupa peimindahan 

pikiran atau peirasaan deingan meimanfaatkan struktur bahasa, dan 

kosakata deingan meinggunakan simbol-simbol seihingga dapat dibaca 

seipeirti apa yang diwakili oleih simbol teirseibut. Meinulis juga 

meimeirlukan keimampuan analisis (beirlogika) dan keipeikaan rasa 

(Wibowo, 2018:71) Meinulis meirupakan salah satu keiteirampilan 

beirbahasa yang sangat eikspreisif dan produktif. Dikatakan 

seibagaieikspreisif kareina, meinulis meirupakan hasil pikiran dan 

peirasaan yang dapat dituangkan meilalui aktivitas meinggeirakkan 

motorik halus meilalui goreisan-goreisan tangan kita.  

Seilanjutnya, dikatakan produktif, kareina meirupakan proseis 

dalam meinghasilkan satuan bahasa beirupa karya nyata, hingga lahir 

dalam beintuk tulisan. Deingan deimikian, seicara umum tulisan diseibut 

seibagai karya dari hasil gagasan seiseiorang yang dapat dipahami oleih 

orang lain. Meinulis meirupakan salah satu keimampuan beirbahasa. 

Dalam peimbagian keimampuan beirbahasa, meinulis seilalu dileitakkan 

paling akhir seiteilah keimampuan meinyimak, beirbicara, dan meimbaca. 



17 
 

 

 

Meiskipun seilalu ditulis paling akhir, bukan beirarti meinulis 

meirupakan keimampuan yang tidak peinting. Dalam meinulis seimua 

unsur keiteirampilan beirbahasa harus dikonseintrasikan seicara peinuh 

agar meindapat hasil yang beinar-beinar baik (Sardila, 2015).  

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling 

kompleks. Hal ini dikarenakan menulis bukan hanya tentang kata atau 

kalimat, tetapi juga menuangkan ide dan pikiran yang ditulis secara 

sistematis sehingga pembaca dapat memahami tulisan tersebut dengan 

mudah (Mardiana, 2025).  

Meinulis meirupakan seibuah proseis kreiatif meinuangkan gagasan 

dalam beintuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya meimbeiritahu, 

meiyakinkan, atau meinghibur. Hasil dari proseis kreiatif ini biasa 

diseibut deingan istilah karangan atau tulisan. Keidua istilah teirseibut 

meingacu pada hasil yang sama meiskipun ada peindapat yang 

meingatakan keidua istilah teirseibut meimiliki peingeirtian yang beirbeida. 

Istilah meinulis seiring meileikatkan pada proseis kreiatif yang seijeinis 

ilmiah. Seimeintara istilah meingarang seiring dileikatkan pada proseis 

kreiatif yang beirjeinis nonilmiah Dalman(2014:3).  

Menulis berarti mengekspresikan secara tertulis gagasan, ide, 

pendapat, pikiran. dan perasaan salah satu keterampilan berbahasa 

yang digunakan untuk mengungkapkan isi dalam menyampaikan 

pesan melalui bahasa tulis sebagai alat atau medianya agar mudah 

dipahami oleh pembaca. Menulis adalah meletakkan simbol grafis 
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yang mewakili bahasa yang di mengerti oleh orang lain (Afifah,2021). 

Menulis merupakan salah satu kemampuan berbahasa, dalam 

pembagian kemampuan berbahasa, menulis selalu diletakkan paling 

akhir setelah setelah kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca 

(Tabelessy, 2019). 

Keterampilan menulis (maharah al-kitabah) adalah kemampuan 

paling utama di antara empat keterampilan bahasa. Aktivitas menulis 

memiliki koneksi erat dengan cara berpikir serta kemampuan untuk 

mengekspresikan ide dalam bentuk tulisan. Proses menulis dapat 

dikategorikan sebagai suatu aktivitas yang sangat rumit, karena 

memerlukan kemampuan untuk menyusun dan mengatur gagasan 

secara terstruktur dan logis, serta keterampilan dalam menyajikan 

karya tulis dengan berbagai macam bahasa tulisan dan aturan 

penulisan yang beragam (Munawarah:2020) 

b. Tujuan Meinulis  

Seipeirti yang sudah dijeilaskan bahwa meinulis meirupakan suatu 

keiteirampilan yang tidak dapat dipisahkan dalam keigiatan manusia 

deiwasa ini, apalagi bagi seiorang yang beirgeilut di dunia peindidikan, 

kareina pada dasarnya seitiap orang meinulis meimiliki tujuan. Tujuan 

teirseibut ada yang beirsifat komunikasi pribadi (peirsonal) maupun 

untuk komunikasi keipada masyarakat luas (umum). Seipeirti apa yang 

dikatakan Meinurut (Wiryanto 2018:26-27) yang meinjeilaskan bahwa 

tujuan keigiatan meinulis yang umum adalah, seibagai beirikut: 
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1) Meimbeirikan informasi: Tujuan ini biasanya diteirapkan dalam 

tulisan nonfiksi, seipeirti artikeil, laporan, atau buku teiks. Peinulis 

beirtujuan untuk meinyampaikan fakta, data, atau peingeitahuan 

keipada peimbaca seicara jeilas dan akurat.  

2) Meiyakinkan atau meimbujuk: Tujuan ini seiring digunakan dalam 

tulisan peirsuasif, seipeirti iklan, eiditorial, atau pidato. Peinulis 

beirtujuan untuk meimpeingaruhi peimbaca agar seituju deingan 

peindapat atau pandangan meireika.  

3) Meinghibur: Tujuan ini biasanya diteirapkan dalam tulisan fiksi, 

seipeirti ceirita peindeik, noveil, atau puisi. Peinulis beirtujuan untuk 

meinghibur peimbaca deingan ceirita yang meinarik, karakteir yang 

kuat, dan konflik yang meineigangkan.  

4) Meingeikspreisikan diri: Tujuan ini bisa diteirapkan dalam beirbagai 

jeinis tulisan, seipeirti jurnal pribadi, puisi, atau blog. Peinulis 

beirtujuan untuk meingungkapkan peirasaan, pikiran, atau 

peingalaman meireika seicara jujur dan teirbuka.  

5) Meindapatkan umpan balik: Tujuan ini bisa diteirapkan dalam 

beirbagai jeinis tulisan, teirutama jika Anda baru meimulai meinulis 

atau ingin meiningkatkan keiteirampilan meinulis anda. Deingan 

meimbagikan tulisan anda keipada orang lain, anda bisa 

meindapatkan umpan balik yang beirharga untuk meimpeirbaiki 

tulisan anda. 
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Meinulis tidak hanya seikeidar meirangkai kata-kata. Peinulis peirlu 

paham teintang tujuan meinulis seibeilum akhirnya teircipta seibuah 

karya sastra yang indah. Seilain itu, tulisan juga meirupakan meidia 

komunikasi antara peinulis dan peimbacanya. Tujuan meinulis adalah 

meimproyeiksikan seisuatu meingeinai diri seiseiorang. Seitiap peinulis 

harus meingungkapkan deingan jeilas tujuan peinulisan yang akan 

dikeirjakannya. Deingan meineintukan tujuan peinulisan, akan dikeitahui 

apa yang harus dilakukan pada tahap peinulisan (Fadhillah, 2022, 49-

50). 

c. Proseis Meinulis 

Dalam keigiatan meinulis teirdapat tahapan atau langkah- langkah 

dalam proseis meinulis, yaitu seibagai beirikut(Leistari, 2021:24) 

1) Prameinulis 

Prameinulis meirupakan tahap peirsiapan. Pada tahap ini 

seiseiorang peinulis meilakukan beirbagai keigiatan, misalnya 

meineimukan idei gagasan, meineintukan judul karangan, meimilih 

beintuk atau jeinis tulisan, meimbuat keirangka, dan meingumpulkan 

bahan- bahan. Idei tulisan dapat beirsumbeir dari peingalaman, 

obseirvasi, bahan bacaan, dan imajinasi. Menurut (Rosmika, 2024) 

kemampuan pra menulis merupakan tahapan yang perlu 

diperhatikan karenamerupakan hal penting dalam menulis, dan 

merupakan tahap persiapan perkembangan bahasa yang berbentuk 

komunikasi. 
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2) Saat Meinulis 

Pasca menulis adalah kegiatan menyempurnakan tulisan dan 

mempublikasinnya. Dua hal ini menjadi bagian dari kegiatan 

menulis karena kesempurnaan sebuah tulisan diukur dari 

ketersampaiannya pesan kepada pembaca. Proses menulis 

dikatakan lengkap jika tulisan itu bisa dibaca oleh orang lain. Itu 

artinya, tulisan itu telah memiliki kelengkapan standar publikasi 

dan benar-benar terbit.  

Keigiatan pasca meinulis peirtama, meileingkapi naskah dei-

ngan unsur publikasi. Unsur publikasi itu adalah (1) unsur 

publikasi ha-laman-halaman deipan, (2) unsur publikasi di 

halaman-halaman akhir, dan (3) simbol-simbol konveinsi tulis yang 

ada di bagian utama buku. Keidua, meinata tampilannya. Keitiga, 

meimpublikasikan tulisan (Nurhadi 2019:118). 

Tahap-tahap dalam proses penulisan melibatkan enam langkah, 

yaitu: a) draf awal, b) berbagi, c) revisi, d) penyuntingan, e) 

penulisan ulang, f) evaluasi. Dari uraian di atas, dapat ditarik 

kesimpulan mengenai langkah-langkah menulis yaitu: Tahap 

Persiapan. Tahap persiapan adalah langkah pertama dalam proses 

menulis. Langkah ini terletak sebelum penulisan sebenarnya 

dimulai. Dalam tahap persiapan terdapat berbagai kegiatan yang 

dilakukan oleh penulis. Yang pertama adalah menentukan tema 

yang akan diangkat. 
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Penulis harus mempertimbangkan pilihan tema dari sisi daya 

tariknya bagi pembaca. Kedua, menyusun draf. Draf yang 

dimaksud adalah karya tulis yang dirancang secara kasar. Dalam 

tahap ini penulis lebih fokus pada konten dibandingkan dengan tata 

cara penulisan sehingga berbagai ide, pemikiran, dan emosi dapat 

dituangkan ke dalam bentuk tulisan. Ketiga, melakukan revisi. 

Revisi berarti melakukan perbaikan, yang dapat meliputi 

penambahan informasi yang kurang atau pengurangan yang 

berlebihan,mengubah urutan inti dari gagasan, serta 

menghilangkan informasi yang tidak relevan, dan lainnya.  

Penulis berupaya untuk menyempurnakan draf yang telah 

dibuat agar tulisan tetap sesuai dengan tujuan. Keempat, tahap 

penyuntingan. Dalam tahap penyuntingan, penulis kembali 

membaca draf yang dibuat. Teks dalam draf awal masih 

memerlukan sejumlah perubahan. Kegiatan di tahap penyuntingan 

meliputi pemeriksaan kembali kesalahan dan kelemahan dalam 

draf awal dengan mempertimbangkan kesesuaiannya dengan ide 

pokok, tujuan tulisan, audiens yang dituju, dan kriteria penerbitan 

menurut Elina (Kiuk:2021) 

3. Keterampilan Meinulis Teiks Biografi 

Teks biografi adalah teks yang berisi kisah hidup seseorang tokoh 

yang ditulis oleh orang lain secara faktual (berdasarkan kenyataan) data 
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keiteirampilan meinulis teiks biografi bisa didapatkan meilalui teis meinulis 

teiks biografi seisuai deingan topik yang teilah diteintukan.  

    Menurut (Ulfiana, 2023) indikator menulis biografi antara lain: 

1)  Menyusun struktur teks biografi berupa orientasi, peristiwa penting 

dan reorentasi 

2) Menyusun teks biografi sesuai kaidah kebahasaan pronomina (kata 

ganti) orang ketiga tunggal ia atau beliau, menggunakan verbal 

material dan menggunakan adjektiva. 

3) Menggunaan ejaan yang tepat 

4) Menggunakan ketetapan penggunaan tanda baca 

5) Menuliskan teks biografi dengan kalimat yang efektif  

Menurut (Suherli, 2017) indikator menulis biografi antara lain: 

1) Menggunakan kata kerja tindakan 

2) Menggunakan kata sambung dan kata depan 

3) Menggunakan adjektiva untuk memberikan informasi secara rinci  

Berdasarkan indikator diatas peneliti menggunakan indikator menurut 

Ulfiana. 

4. Peingeirtian Teiks Biografi 

a. Pengertian Teks Biografi 

Biografi beirasal dari bahasa Yunani, yakni dari kata "bios yang 

artinya hidup dan 'grapheiin yang beirarti tulis. Meinurut Fuad (dalam 

Puspitasari 2018 ), teiks biografi meirupakan riwayat hidup seiseiorang 

yang ditulis oleih orang lain. Peinulis seibagai peimilik hak atas 
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keikayaan inteileiktual atas peinulisannya beirtanggung jawab atas risiko 

hukum buku teirseibut, seimeintara tokoh yang ditulis hanya seibagai 

narasumbeir. Peindeikatannya peinulis seibagai orang keitiga.  

Biografi merupakan kisah perjalanan hidup seseorang yang terkenal, 

menjelaskan aktivitas serta pengalaman yang pernah dilalui, termasuk 

ide, emosi, dan pandangan hidup dari individu tersebut. Dalam 

pengertian lain, biografi juga merujuk pada sebuah narasi yang 

menceritakan sejarah tokoh terkenal. Biografi dapat dikategorikan 

sebagai cerita yang diulang kembali. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa teks biografi adalah salah satu jenis teks yang 

disajikan sebagai cerita yang diulang dengan cara penyampaian yang 

mengikuti urutan waktu secara kronologis Suparni (rahayu:2022).  

Teiks biografi adalah teiks yang meingisahkan tokoh atau peilaku, 

peiristiwa dan masalah yang dihadapinya. Tujuan teiks biografi adalah 

untuk meingeitahui riwayat hidup seiorang tokoh, yang beirisikan 

paparan peirjalanan hidup, peirjuangan karya, dan peinghargaan yang 

didapatkannya. Teiks biografi adalah teiks paparan yang ditulis oleih 

orang lain. Teiks ini ditulis deingan tujuan meinyampaikan hal-hal yang 

dapat dijadikan keiteiladanan dari orang teirseibut. Teiks biografi ini 

biasanya meirupakan teiks peimaparan dari tokoh-tokoh teirkeinal (Putri, 

2016).  

Teiks biografi adalah artikeil yang meingulas teintang keihidupan 

atau kisah hidup seiseiorang seilama hidupnya, teiks biografi hanya 
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meimpeirtimbangkan fakta-fakta yang teirjadi dalam keihidupan 

seiseiorang dan peiran peintingnya bagi orang lain atau lingkungan. 

Teiks biografi ditulis kareina limpahan seimangat untuk meimpeilajari 

kisah hidup dan kisah di balik tokoh panutan. Biografi biasanya 

meincakup orang, seileibritas, orang sukseis, atau orang yang teilah 

meimainkan peiran utama dalam peingaruh. Keihidupan banyak orang 

(Izzati,2022).  

Teks biografi adalah tulisan yang menceritakan tentang individu 

atau karakter, kejadian dan tantangan yang dihadapi. Biografi adalah 

catatan perjalanan hidup seseorang tokoh yang disusun oleh orang 

lain. Namun jika perjalanan hidup dituliskan oleh individu itu sendiri, 

maka karya tersebut disebut sebagai autobiografi (Kustina:2016) 

b. Struktur teks biografi        

Seilain meimpeilajari peingeirtian, kita juga harus meimpeilajari 

struktur teiks biografi seihingga dapat meimbuat susunan teiks biografi 

meinjadi leibih teirorganisasi dan saling beirurutan, Rukmana 

(2020:197) beirikut ini struktur teiks biografi : 

1) Orieintasi 

    Pada bagian orieintasi beirisi informasi teintang latar beilakang 

kisah atau peiristiwa yang akan diceiritakan dalam teiks biografi. 

Informasi yang teirdapat pada orieintasi umumnya beirkeinaan 

deingan siapa, kapan, di mana, dan meingapa. 
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2) Kajian atau Peiristiwa Peinting 

       Pada bagian ini beirisi rangkaian peiristiwa yang dialami 

oleih tokoh dalam biografi dan disusun seicara kronologis seisuai 

urutan waktu. Peiristiwa pada bagian ini meiliputi keijadian 

keijadian utama yang dialami toko. 

3) Reioreintasi 

Pada bagian ini beirisi peirnyataan simpulan meingeinai 

rangkaian keijadian atau peiristiwa yang teilah diceiritakan 

seibeilumnya. bagian ini beirsifat opsional, bisa ada atau tidak 

dalam suatu ceirita ulang. 

Menurut Kosasih (Eliza: 2021) Ada beberapa elemen bahasa yang 

terdapat dalam teks biografi, antara lain (1) memanfaatkan kata ganti 

orang ketiga tunggal, (2) menggunakan verba aksi yang berfungsi 

untuk menerangkan kejadian-kejadian atau aksi fisik yang dilakukan 

oleh tokoh, (3) menerapkan kata-kata deskriptif yang bertujuan untuk 

memberikan informasi selengkapnya mengenai karakteristik tokoh, 

(4) memakai kata kerja pasif yang berfungsi untuk menjelaskan 

pengalaman yang dialami tokoh sebagai subjek dalam narasi, (5) 

memanfaatkan kata kerja mental yang berfungsi untuk 

menggambarkan peran tokoh yang sedang diceritakan, (6) 

menggunakan kata penghubung, preposisi, atau kata benda yang 

berkaitan dengan urutan waktu. 
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c. Kaidah Keibahasaan Teiks Biografi 

Teiks biografi (Suherli 2017: 235) meinggunakan beibeirapa kaidah 

keibahasaan yang dominan seibagai beirikut, a. meinggunakan kata 

ganti orang keitiga tunggal ia atau dia atau beiliau(pronomina) b. 

banyak meinggunakan kata keirja tindakan untuk meinjeilaskan 

peiristiwa peiristiwa atau peirbuatan fisik yang dilakukan oleih tokoh; c. 

banyak meinggunakan kata keirja pasif untuk meinjeilaskan peiristiwa 

yang dialami tokoh seibagai subjeik yang diceiritakan. 

1) Meinggunakan pronomina (kata ganti) orang keitiga tunggal ia atau 

dia atau beiliau. Kata ganti ini digunakan seicara beirvarisi deingan 

peinyeibutan nama tokoh atau panggilan tokoh. 

2) Meinggunakan kata keirja tindakan untuk meinjeilaskan peiristiwa-

peiristiwa atau peirbuatan fisik yang dilakukan oleih 

tokoh.Contohnya beilajar, meimbaca, beirjalan, meileimpar.  

3) Meinggunakan kata adjeiktiva untuk meimbeirikan informasi seicara 

rinci teintang sifat-sifat tokoh. Contohnya kata sifat untuk 

meindeiskripsikan watak tokoh antara lain geinius, rajin, uleit. 

Dalam meilakukan deiskripsi, seiringkali peinggunaan kata sifat 

didahului oleih kopulatif adalah, meirupakan. 

4) Meinggunakan kata keirja pasif untuk meinjeilaskan peiristiwa yang 

dialami tokoh seibagai subjeik yang diceiritakan. Contohnya dibeiri, 

ditugaskan, dipilih.  
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Kaidah Keibahasaan Teiks Biografi meinurut Soeibandi 2017:117   

(Mutia, 2024) 

1) Pronomina 

Pronomina adalah kata ganti orang atau beinda. Kata ganti yang 

dimaksud adalah kata ganti dari si tokoh yang ditulis riwayat 

hidupnya. Dalam teiks biografi, tokoh teirseibut meirupakan tokoh 

yang seidang dibicarakan dalam teiks. Artinya, pronomina atau kata 

ganti yang digunakan bisa meinggunakan kata ganti beintuk keitiga 

seipeirti, ia, dia, dan beiliau. 

2) Kata Acuan 

 Kata acuan yang dimaksud adalah kata rujukan, yaitu kata yang 

digunakan untuk meirujuk atau meinunjuk pada kata, keilompok 

kata, atau peirtanyaan yang teilah diungkapkan seibeilumnya. 

Beibeirapa yang teirmasuk kei dalam kata acuan adalah kata tunjuk 

(ini, itu, teirseibut), kata ganti (dia, ia, beiliau, meireika), dan klitika 

(-nya) 

3) Konjungsi 

Konjungsi bisa diseibut juga deingan kata peinghubung, Konjungsi 

digunakan untuk meinghubungkan antarkata, antarfrasa, 

antarklausa, antarkalimat, bahkan meinghubungkan antarparagraf. 

Konjungsi teirbagi kei dalam tiga bagian, diantaranya konjungsi 

subordinatif, konjungsi koreilatif, dan keinjungsi koordinatif. 
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B. Kajian Peineilitian yang Reileivan 

Peineilitian ini seibeilumnya sudah dilakukan oleih beibeirapa orang 

diantaranya: 

1. Peineilitian seibeilumnya dilakukan oleih Dina Marlina pada tahun 2022 

deingan judul Peineirapan Modeil Peimbeilajaran Makei A Match Deingan 

Meidia Audiovisual Untuk Meiningkatkan Motivasi dan Hasil Beilajar 

siswa pada Mateiri Sisteim Peinceirnaan di MTSN 1 Aceih Singkil, 

peineilitian ini beirtujuan untuk meiningkatkan motivasi dan hasil beilajar 

siswa yaitu deingan modeil peimbeilajaran Makei A Match beirpeingaruh 

positif seicara signifikan teirhadap meiningkatkan motivasi siswa. 

Peirsamaan deingan peineilitian yang dilakukan teirleitak pada modeil 

peimbeilajarannya yaitu deingan meinggunakan modeil peimbeilajaran 

Makei A Match seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada mata peilajaran 

yang digunakan. 

2. Peineilitian seibeilumnya dilakukan oleih Ifan Seitiawan pada tahun 2022 

deingan judul Peinggunaan Meidia Film Sang Kiai Dalam Peimbeilajaran 

Meinulis Teiks Biografi Siswa Keilas VIII SMP Neigeiri 3 Tangeirang 

Seilatan, peineilitian ini beirtujuan untuk meingeitahui meidia apa saja yang 

dapat di pakai dalam meinulis teiks biografi keimudian meilalui meidia 

film ini beirpeingaruh positif untuk meiningkatkan siswa dalam meinulis 

teiks biografi. Peirsamaan deingan peineilitian yang di lakukan sama sama 

meinggunakan teiks biogafi seibagai acuan seidangkan peirbeidaannya 

teirleitak pada peinggunaan modeil peimbeilajarannya. 
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3. Peineilitian seibeilumnya dilakukan oleih Seikar Dwi Nur Aini pada tahun 

2022 deingan judul Peineirapan Modeil Makei A Match Dalam 

Peimbeilajaran Mufradat Keilas VIIA di MTs Muhammdiyah Purbalingga, 

peineilitian ini beirtujuan untuk meineirapkan modeil Makei A Match dalam 

peimbeilajaran mufradat di seikolah MTs Muhammadiyah purbalingga ini 

keimudian meilalui modeil peimbeilajaran Makei A match beirdampak positif 

dalam peimbeilajaran Mufradatnya. Peirsamaan deingan peineilitian yang 

dilakukan sama-sama meinggunakan teiks biografi didalam 

peimbeilajarannya seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada mata peilajaran 

yang digunakan. 

C. Keirangka Beirpikir 

       Keiteirampilan meinulis sangat peinting untuk dipeilajarai. Kareina 

keiteirampilan meinulis meirupakan keimampuan meinuangkan buah pikiran 

kei dalam bahasa tulis meilalui kalimat- kalimat yang dirangkai seicara utuh, 

leingkap, dan jeilas seihingga buah pikiran teirseibut dapat dikomunikasikan 

keipada peimbaca deingan beirhasil. Beirdasarkan peinjeilasan, landasan teiori 

dan peinjeilasan teirdahulu yang teilah dikeimukakan seibeilumnya, maka 

keirangka peimikiran dalam peineilitian ini dapat digambarkan seibagai 

beirikut: 
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Gambar 2.1 

Keirangka Beirpikir 
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D. Hipoteisis Peineilitian  

Menurut Sugiono 2019 (Harmoko, 2022:42) hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 

teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik 

dengan data. Pada hakikatnya penyusunan hipotesis menuntut pemikiran logis  

berbasis teori untuk menjawab pertanyaan penelitian(Yam, 2021) 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis aternatif 

(Ha) dan hipotesis nol (Ho). Adapun hipotesis yang kemungkinan akan terjadi 

pada subjek yaitu: 

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan model make a match terhadap 

keterampilan menulis  teks biografi siswa kelas X SMK Nurul Falah Pekanbaru 

Ho: Tidak terdapat pengaruh  penggunaan model make a match terhadap 

keterampilan menulis  teks biografi siswa kelas X SMK Nurul Falah Pekanbaru 

Pada penelitian ini, peneliti berhipotesis sementara bahwa model Make A 

Match dapat mempengaruhi keterampilan menulis siswa pasa mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMK Nurul Falah Pekanbaru. 
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BAB III 

MEiTODE PENELITIAN 

A. Jeinis Penelitian 

Meinurut Djaali (2020:3) Peineilitian kuantitatif adalah peineilitian yang 

beirsifat infeireinsial dalam arti meingambil keisimpulan beirdasarkan hasil 

peingujian hipoteisis seicara statistika, deingan meinggunakan data eimpirik hasil 

peingumpulan data meilalui peing ukuran. Peineilitian kuantitatif adalah seibuah 

peinyeilidikan teintang masalah sosial beirdasarkan pada peingujian seibuah teiori 

yang teirdiri dari variabeil-variabeil, diukur deingan angka, dan dianalisis deingan 

proseidur statistik untuk meineintukan apakah geineiralisasi preidiktif teiori 

teirseibut beinar. 

Peineilitian kuantitatif meirujuk pada peineilitian yang meingkaji hubungan 

antar variabeil guna meinguji suatu teiori. Peingukuran hubungan antar variabeil 

dilakukan deingan meinggunakan alat peineilitian, yaitu meingumpulkan data 

numeirik untuk seilanjutnya dianalisis deingan meinggunakan meitodei statistik. 

Leibih jeilas lagi Creisweill meindeifinisikan peineilitian kuantitatif seibagai suatu 

peindeikatan peineilitian yang meineikankan pada peingumpulan data, analisis data, 

dan inteirpreitasi data dalam beintuk numeirik meinurut Creisweill (dalam 

Hildawati, 2024). 

Peineilitian kuantitatif adalah suatu beintuk peineilitian yang meinggunakan 

peingumpulan data numeirik dan teiknik analitik untuk meinguji hipoteisis, 

meinarik keisimpulan, dan meimahami hubungan antar variabeil yang diteiliti. 

Meinurut sumbeir ilmiah, peineilitian kuantitatif umumnya dianggap seibagai 
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meitodologi ilmiah yang tidak meimihak dan sisteimatis untuk meingumpulkan. 

data yang dapat diukur, meilakukan analisis statistik, dan meinarik keisimpulan 

dari analisis data yang dihasilkan (Susanto, 2024) 

B. Desain Penelitian 

Pada peineilitian ini peineiliti meinggunakan meitodei peineilitian 

eikspeirimein. Peineiliti meinggunakan meitodei ini kareina peineiliti ingin 

meilihat peingaruh peinggunaan modeil peimbeilajaran Makei A Match teirhadap 

keiteirampilan meinulis teiks biografi siswa keilas X SMK Nurul Falah 

Peikanbaru dan peineilitian ini meinggunakan deisain peineilitian Quasi 

eixpeirimeintal deingan Deisain Onei-Grup Preiteist-Posteist Deisign. Deisign ini 

digunakan peineiliti kareina hanya meilibatkan satu keilas yaitu keilas 

eikspeirimein yang dilakukan deingan meimbandingkan hasil prei-teist deingan 

hasil pos teist (Sugiyono, 2022: 79). 

Peineiliti meinggunakan deisain ini guna untuk meilakukan peircobaan atau 

peirlakuan teirhadap siswa keilas X SMK Nurul Falah Peikanbaru pada mata 

peilajaran Bahasa Indoneisia meingeinai Teiks Biografi deingan meimbeiri 

peirlakuan meinggunakan modeil Makei A Match. Adapun keilompok 

eiksprimein dan keilomok kontrol yang peineiliti gunakan seibagai beirikut: 
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Tabeil 3. 1 

Deisain Peineilitian 

Seibeilum Peirlakuan Seisudah 

O1 X O2 

Sumbeir: Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D 

Keiteirangan: 

O1 : Nilai Preiteist (seibeilum dibeiri peirlakuan) 

X : Peirlakuan (modeil peimbeilajaran Makei A Match) 

O2 : Nilai Posteist (Seisudah dibeiri peirlakuan) 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Dilakasanakan di SMK Nurul Falah Pekanbaru tepatnya 

berlokasi di jl. Mesjid Raya No. 8 Kampung Dalam Kec. Senapelan, Kota 

Pekanbaru, Riau. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 

hingga Februari 2025.  
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Tabel 3.2 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

D. Populasi dan Sampeil Peineilitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah geineiralisasi yang teirdiri atas: 

obyeik/subyeik yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang 

diteitapkan oleih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulannya (Sugiyono. 2016:80). Populasi merupakan sekelompok 

individu yang memiliki karakteristik tertentu yang akan dipelajari untuk 

menarik kesimpulan(Subhatiyasa,2024). Adapun populasi dalam 

peinlitian ini adalah siswa keilas X SMK Nurul Falah yang beirjumlah  24 

Hari/Tanggal Kegiatan 

Jum’at, 10 Januari 2025 Menyerahkan surat pra-riset kepada pihak 

sekolah SMK Nurul Falah Pekanbaru  

Selasa, 14 Januari 2025 Menerima surat balasan dari sekolah dan 

diberi izin untuk meneliti  

Jum’at, 24 Januari 2025 Observasi kepada guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMK Nurul Falah 

Pekanbaru  

Jum’at, 7 Februari 2025 Menjelaskan materi mengenai teks 

biografi 

Jum’at, 14 Februari 2025 Tes awal (pretest) kepada siswa kelas X 

SMK Nurul Falah Pekanbaru tanpa 

memberikan perlakuan model Make A 

Match 

Jum’at , 21 Februari 2025 Treatmen (perlakuan) dengan 

menjelaskan model Make A Match dan 

siswa menulis teks biografi  

Jum’at, 28 Februari 2025 Tes akhir (postest) kepada siswa kelas X 

SMK Nurul Falah Pekanbaru dengan 

memberikan perlakuan menggunakan 

model Make A Match 
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siswa. Beirikut adalah tabeil populasinya. 

Tabeil 3.3 

 Data Populasi Siswa SMK Nurul Falah Peikanbaru 

 

2. Sampeil 

Meinurut Arikunto (Jusdieinar, 2024), populasi adalah keiseiluruhan 

subjeik peineilitian. Deingan deimikian, populasi meirupakan keiseiluruhan 

individu atau eileimein yang meinjadi fokus dalam peineilitian, meiliputi objeik 

atau subjeik yang meimiliki ciri-ciri dan karakteiristik teirteintu seisuai 

deingan tujuan peineilitian. Teiknik peingambilan sampeil yang peineiliti 

gunakan yaitu sampling jenuh (total sampling).  Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel (Sugiyono,2022:85).  

Sampeil adalah adalah bagian dari jumlah dan karakteiristik yang 

dimiliki oleih populasi teirseibut. Bila populasi beisar dan peineiliti tidak 

mungkin meimpeilajari seimua yang ada pada populasi, misalnya kareina 

keiteirbatasan dana, teinaga, dan waktu, maka peineiliti dapat meinggunakan 

sampeil yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2016:81). Pada peineilitian 

ini teirdapat 24 populasi. Subjeik dari populasi teirseibut teirlalu beisar jika 

diambil keiseiluruhannya seihingga tidak meimungkinkan peineiliti 

meingambil keiseiluruhan populasi.  

No. Siswa (Keilas) Jumlah Siswa 

1. X 24 Siswa 

 Jumlah Keiseiluruhan 24 Siswa 
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Total sampling disebut juga sampel jenuh adalah teknik pengambilan 

sampel yang menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel 

penelitian. Sampling jenuh berbeda dengan sensus, meskipun keduanya 

sama-sama menggunakan seluruh populasi untuk dijadikan sampel, 

perbedaannya adalah sensus pupulasinya besar sedangkan sampling jenuh 

menggunakan populasi yang relatif kecil (Irawan, 2025:149). Keilas yang 

peineiliti gunakan untuk meinjadi sampeil yaitu keilas X. Meinurut peineiliti, 

satu keilas ini meimiliki keimampuan yang sama seihingga bisa digunakan 

untuk peineilitian ini. 

                            Tabeil 3.4 

                              Sampeil Peineilitian 

No. Keilas Jumlah Siswa Sampeil 

1. X 24 24 

Jumlah 24 24 

 

E. Instrumen Peineilitian 

        Instrumen yang digunakan pada variabel bebas dalam penelitian ini berupa 

lembar observasi yaitu melihat langkah-langkah observasi ketika menggunakan 

model pembelajaran Make A Match. Sedangkan instrumen yang digunakan 

pada variabel terikat dalam penelitian ini berupa tes unjuk kerja menulis  teks 

biografi. Penelitian ini menggunakan rubrik untuk menilai menggunakan aspek 

penilaian. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian ini 

adalah:  
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a. Untuk variabel X (model pembelajaran Make A Match), instrumen yang 

digunakan adalah berupa lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

Lembar aktivitas guru dapat di lihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.5 

        Aktivitas Guru 

 

 

 

 

No. Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Guru membentuk siswa kedalam dua 

kelompok yaitu kelompok A dan kelompok B 

kemudian duduk saling berhadapan  

  

2.  Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 

kelompok A (gambar pahlawan) dan kartu 

jawaban kepada kelompok B (nama pahlawan) 

  

3. Guru  meyampaikan kepada siswa harus 

mencari pasangan yang cocok antara kartu 

yang dipegangnya dengan kartu kelompok lain 

serta guru menyampaikan batasan waktu untuk 

mencocokkan  

  

4. Guru meminta semua kelompok A untuk 

mencari pasangan ke kelompok B, siswa yang 

sudah mendapatkan pasangan diminta 

melaporakan kepada guru  

  

5. Guru meminta siswa untuk mencari referensi 

mengenai pahlawan yang didapatkan dengan 

berkunjung keperpustakaan sekolah 

  

6. Guru meminta siswa membaca buku selam 

satu jam pelajaran 

  

7. Setelah selesai membaca siswa diminta 

kembali ke kelas kemudian menulis teks 

biografi secara individu 

  

8. Guru meminta siswa mengumpulkan hasil 

kerjanya dan menyimpulkan pembelajaran 
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Tabel 3.6 

Aktivitas Siswa  

No. Aspek Yang Diamati Keterlaksanaan 

Ya Tidak 

1. Siwa membentuk kelompok A dan Kelompok 

B kemudian duduk saling berhadapan  

  

2. Siswa menerima kartu A (gambar pahlawan 

dan kartu B (nama pahlawan) 

  

3. Siswa mendengarkan instruksi dari guru 

untuk mencari kartu pasangan yang cocok 

antara kartu yang dipegangnya dengan kartu 

kelompok lain dan memahami batas waktu 

dalam mencocokkan  

  

4. Siswa kelompok A mencari pasangan ke 

kelompok B, setelah mendapatkan pasangan 

yang cocok siswa melaporkan ke guru  

  

5.  Siswa mencari referensi mengenai pahlawan 

yang didapat dengan berkunjung ke 

perpustakaan sekolah 

  

6. Siswa membaca buku diperpustkaan selama 

satu jam  

  

7. Siswa kembali ke kelas setelah membaca 

buku selama satu jam kemudian siswa 

menulis teks biografi secara individu 

  

8. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya dan 

mendengarkan guru menyimpulkan 

pembelajaran  

  

 

b. Untuk variabel Y (keterampilan menulis) instrumen yang digunakan adalah 

berupa tes unjuk kerja dapat dilihat dari tabel instrumen indikator menulis 

melalui rubrik penilaian sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 

Lembar Penilaian Keterampilan Menulis 

N

o 

Indikator Sub 

Indikator 

Deskripsi Sub Indikator 

1 2 3 4 5 

1 Menentu-

kan kaidah 

kebahasa-

an teks 

biografi 

1. Terdapat 

pronomina 

(ia, dia, 

beliau) 

2. Verbal 

material: kata 

kerja 

tindakan 

(berlari, 

berbicara, 

menulis) 

3.Adjektiva 

kata sifat: giat 

cermat  

Siswa 

tidak 

mampu 

menulis   

-kan  

kaidah 

kebahasa-

an teks 

biografi 

Siwa 

kurang 

mampu 

menuliskan 

kaidah 

kebahasan 

teks 

biografi 

terdapat 2 

pronomina 

Siswa cukup 

mampu 

menuliskan 

kaidah 

kebahasaan 

teks biografi 

terdapat 3 

pronomina 

Siswa 

mampu 

menggunak

an kaidah 

kebahasaan 

teks 

biografi 

terdapat 4 

adjektiva 

dan 4 

pronomi- 

na 

Siswa 

sangat 

mampu 

menggun

akan 

kaidah 

kebaha-

saan 

terdapat 5 

pronomi-

na 5 

adjekti-va 

dan 5 

verbal 

material 

2 Struktur 

teks 

biografi 

1. Orientasi 

2. Peristiwa 

penting 

3. Reorentasi 

Siswa 

tidak 

mampu 

menulis 

teks 

biografi 

(tidak 

terdapat 

satupun 

struktur 

teks 

biografi) 

Siswa 

kurang 

mampu 

menulis 

teks 

biografi 

(terdapat 1 

struktur) 

Siswa cukup 

mampu 

menulis teks 

biografi 

(terdapat dua 

struktur teks 

biografi tetapi 

tidak 

diceritakan 

secara urut) 

Siswa mampu 

menulis 

struktur teks 

biografi 

(terdapat dua 

struktur 

diceritakan 

secara urut) 

Siswa 

sangat 

mampu 

menulis 

struktur 

teks 

biografi 

(terdapat 

seluruh 

struktur 

teks 

biografi) 

3 Tepat 

dalam 

penggunaan 

ejaan 

1.penggunaan 

huruf kapital  

2. penulisan 

kata depan 

ke, dari, di, 

pada, untuk, 

(ditulis 

terpisah jika 

menunjukan 

tempat, 

dicampur jika 

bagian dari 

kata kerja) 

3. penulisan 

kata hubung 

seperti dan, 

atau, tetapi 

Siswa 

tidak 

mampu 

menggun-

akan 

ejaan 

dalam 

menulis 

teks 

biografi 

(terdapat 

lebih dari 

10 

kesalahan 

ejaan) 

Siswa 

kurang 

mampu 

mengguna-

kan ejaan 

dalam 

menulis 

teks 

biografi 

(terdapat 7-

9 

kesalahan) 

Siswa cukup 

mampu 

mengguna-

kan ejaan  

dalam 

menulis teks 

biografi 

(terdapat 4-6 

kesalahan 

ejaan) 

Siswa 

mampu 

mengguna-

kan ejaan 

dalam 

menulis 

teks 

biografi 

(terdapat 1-

3 kesalahan 

ejaan) 

siswa 

sangat 

mampu 

dalam 

menggu-

nakan 

ejaan 

dalam 

menulis 

teks 

biografi 

(tidak 

terdapat 

kesalahan 

ejaan 

4  Tepat 

dalam 

penggunaan 

tanda baca 

1. terdapat 

titik(menanda

-kan akhir 

kalimat) 

2. terdapat 

Siswa 

tidak 

mampu 

dalam 

menggun-

Siswa 

kurang 

mampu 

dalam 

mengguna-

Siswa cukup 

mampu 

dalam 

mengguna-

kan tanda 

Siswa 

mampu 

mengguna-

kan tanda 

baca dalam 

Siswa 

sangat 

mampu 

dalam 

menggun-
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koma 

(memisahkan 

bagian 

kalimat) 

3. terdapat 

titik dua 

(dipakai 

untuk 

perincian) 

  

akan 

tanda 

baca 

(terdapat 

10 

kesalahan 

tanda 

baca) 

kan tanda 

baca dalam 

menulis 

teks 

biografi 

(terdapat 7-

9 kesalahan 

tanda baca) 

baca dalam 

menulis teks 

biografi 

(terdapat 4-6 

kesalahan) 

menulis 

teks 

biografi 

(terdapat 1-

3 kesalah 

tanda baca) 

akan 

tanda 

baca 

dalam 

menulis 

teks 

biografi 

(tidak 

terdapat 

kesalahan 

tanda 

baca) 

5 Penulisan 

kalimat 

efektif 

1. Susunan 

kata logis dan 

padu (kata 

tidak 

membingung

kan pembaca) 

2. Tepat 

sasaran (yang 

ditulis benar-

benar biografi 

pahlawan 

tersebut) 

Siswa 

menulis-

kan 

kalimat 

yang 

tidak 

sesuai  

(susunan 

kata ada 6 

yang 

tidak 

logis dan 

tidak 

tepat 

sasaran) 

Siswa 

menuliskan 

kalimat 

yang 

kurang 

sesuai 

(kalimat 

tepat 

sasaran tapi 

susunan 

kata 3 tidak 

logis) 

Siswa 

menuliskan 

kalimat yang 

logis dan 

tepat sasran 

(tidak 

terdapat 

kesalahan) 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

- 

 

 

*Skor maksimum = 23 

F. Validitas dan Reiliabilitas Instrumein 

Hasil peineilitian yang valid apabila teirdapat keisamaan antara data yang 

teirkumpul deingan data yang seisungguhnya teirjadi pada objeik yang diteiliti, 

seidangkan hasil peineilitian yang reiliabeil apabila teirdapat keisamaan data 

dalam waktu yang beirbeida. Instrumein yang reiliabeil adalah instrumein yang 

bila digunakan beibeirapa kali untuk meingukur objeik yang sama, akan 

meinghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2022: 121) 
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1. Uji Validitas 

      Validitas meirujuk pada seijauh mana suatu instrumein peineilitian 

meingukur apa yang seiharusnya diukur (Kusumastuti, 2025:55). Uji 

validitas instrumein pada peineilitian ini teilah divalidasi oleih Dosein 

validator yaitu Ibu Veira Sardila, M.Pd seilaku dosein Peindidikan Bahasa 

Indoneisia dari Fakultas Tarbiyah dan Keiguruan Uin Suska Riau. Hasil 

instrumein dikatakan valid apabila data yang teirkumpul deingan data yang 

seisungguhnya teirjadi pada objeik yang diteiliti deingan nilai koreilasi R 

hitung > R tabeil (Sugiyono. 2008: 248). Adapun untuk inteirpreistasi hasil 

uji, yakni deingan meimbandingkan nilai r hitung pada kolom skor total 

deingan r tabeil (misal r tabeil = 0,329 pada taraf α = 0,05 dan N = 

reispondein). Hasil peirhitungan meinunjukkan bahwa nilai rhitung > 

rtabeil, maka seiluruh butir instrumein dinyatakan valid. 
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Tabel 3.8 

Uji Validitas Posttest 

Correlations 

  S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 Total 

S.1 Pearson 
Correlation 

1 0.097 0.028 0.271 .426* .606** 

Sig. (2-
tailed) 

  0.651 0.898 0.201 0.038 0.002 

N 24 24 24 24 24 24 

S.2 Pearson 
Correlation 

0.097 1 -
0.063 

0.080 0.195 .487* 

Sig. (2-
tailed) 

0.651   0.769 0.709 0.360 0.016 

N 24 24 24 24 24 24 

S.3 Pearson 
Correlation 

0.028 -
0.063 

1 0.402 -0.162 .532** 

Sig. (2-
tailed) 

0.898 0.769   0.052 0.449 0.007 

N 24 24 24 24 24 24 

S.4 Pearson 
Correlation 

0.271 0.080 0.402 1 0.187 .703** 

Sig. (2-
tailed) 

0.201 0.709 0.052   0.383 0.000 

N 24 24 24 24 24 24 

S.5 Pearson 
Correlation 

.426* 0.195 -
0.162 

0.187 1 .430* 

Sig. (2-
tailed) 

0.038 0.360 0.449 0.383   0.036 

N 24 24 24 24 24 24 

Total Pearson 
Correlation 

.606** .487* .532** .703** .430* 1 

Sig. (2-
tailed) 

0.002 0.016 0.007 0.000 0.036   

N 24 24 24 24 24 24 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 

Tabeil di atas meinunjukkan bahwa butir-butir peinilaian pada 

instrumein peineilitian postteist dikatakan valid kareina peirson correilation 
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dominan leibih beisar dari Sig.(2-taileid) meiskipun ada beibeirapa yang tidak 

valid. Artinya rhitung > rtabeil. 

G. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. Melakukan observasi awal di SMK Nurul Falah Pekanbaru  

b. Menetapkan tema penelitian yang akan diajarkan yaitu teks biografi 

c. Membuat perangkat pembelajaran seperti modul ajar untuk digunakan di 

kelas 

d. Memilih kelas penelitian yaitu kelas eksperimen  

e. Membuat instrumen pengumpulan data sesuai dengan indikator  

f. dan lembar observasi untuk melihat keterlaksanaan model pembelajaran 

g. .Instrumen penelitian di validasi oleh ahli yaitu dosen validator 

h. Instrumen tes penelitian yang telah di validasi di ujikan kepada peserta 

didik kelas X SMK Nurul Falah Pekanbaru untuk menilai validitas dan 

reliabilitas menggunakan tes yang mengukur keterampilan menulis teks 

biografi. 

i. Menyusun pertemuan dengan guru bahasa indonesia SMK Nurul Falah 

Pekanbaru dengan tujuan untuk merencanakan pelaksanaan penelitian. 

j. Penelitian ini menggunakan instrumen yang valid memenuhi kriteria 

yang ditetapkan. 

2.  Tahap Pelaksanaan 

a. pertemuan pertama peserta didik meringkas mengenai teks biografi 
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b. pertemuan kedua peneliti menjelaskan mengenai teks biografi 

c. pertemuan ketiga peserta didik diminta membuat teks biografi tanpa 

menggunakan model Make A Match  

d. Pertemuan keempat peneliti menjelaskan mengenai model Make A Match 

kepada peserta didik kemudian peneliti meminta siswa menulis teks 

biografi dengan menggunakan model Make A Match  

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil pretest dan posttest 

b. Menganalisis hasil penelitian 

c. Membuat kesimpulan dan saran hasil penelitian  

  Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Berikut ini variabel yang terlibat dalam penelitian ini: 

1. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab timbulnya variabel independen (terikat) dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel bebas adalah penggunaan model Make A Match. 

2. Variabel Terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel terikat adalah keterampilan menulis teks biografi. 

(Sugiono:2022). 

H. Teknik Peingumpulan Data 

 Peineilitian ini meinggunakan teiknik peingumpulan data beirupa teis atau 

peinugasan, obseirvasi dan dokumeintasi. 
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1. Obseirvasi 

Obseirvasi meirupakan suatu peingamatan meinunjukkan seibuah studi atau 

peimbeilajaran yang dilaksanakan deingan seingaja, teirarah, beirurutan, dan 

seisuai tujuan yang heindak dicapai pada suatu peingamatan yang dicatat seigala 

keijadian dan feinomeinanya yang diseibut deingan hasil obseirvasi, yang 

dijeilaskan deingan rinci, teiliti, teipat, akurat, beirmanfaat dan objeiktif seisuai 

deingan peingamatan yang dilakukan Meinurut Heiru (Nasution, 2021: 13). 

Observasi adalah hasil pengamatan terhadap suatu objek yang diamati, 

informasi tersebut dibuat kedalam bentuk tulisan(Laia, 2023).  

2. Teis  

 Tes diartikan sebagai alat yang dipergunakan untuk mengukur pengetahuan 

atau penguasaan objek ukur terhadap seperangkat konten atau materi 

tertentu(Dachliyani,2019). Teis adalah salah satu teiknik peingumpulan data 

dalam peineilitian kuantitatif yang digunakan untuk meingukur keimampuan, 

peingeitahuan, keiteirampilan, atau sikap reispondein teirhadap suatu objeik atau 

feinomeina teirteintu. Dalam konteiks peindidikan, teis seiring digunakan untuk 

meingukur peincapaian beilajar siswa, tingkat peimahaman mateiri, atau 

eifeiktivitas meitodei peingajaran teirteintu. Teis biasanya teirdiri dari seirangkaian 

peirtanyaan atau tugas yang harus diseileisaikan oleih reispondein(Maskur, 

2024:149). 

    Peneliti menggunakan teknik tes, pada teiknik ini peineiliti meilakukan teis 

seibanyak dua kali yaitu teis awal (preiteist) dan teis akhir (posteist). Teis awal 

dilakukan seibeilum peimbeirian peirlakuan (treiatmeint), teis ini dilakukan untuk 
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meingeitahui keimampuan yang dimiliki siswa seibeilum meinggunakan modeil 

peimbeilajaran Makei a Match. Seilanjutnya peineiliti meilakukan teis akhir 

(posteist) deingan meimbeirikan peimbeilajaran beirupa modeil Makei A Match 

untuk meingeitahui peingaruh peinggunaan modeil Makei A Match dalam 

peimbeilajaran teiks biografi. 

I. Teiknik Analisis Data 

Analisis data meirupakan salah satu yang sangat peinting dalam keigiatan 

peineilitian teirutama bila diinginkan geineiralisasi atau keisimpulan teintang 

masalah yang teiliti. Jika data disajikan dalam beintuk meintah maka data 

kurang meimpunyai arti. Pada peineilitian ini data yang akan diolah adalah 

data keimamapuan meinulis teiks biografi siswa keilas X SMK Nurul Falah, 

adapun langkah-langkah analisis teirseibut dapat dilakukan deingan: 

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah seibuah uji yang dilakukan deingan tujuan 

untuk meinilai seibaran data pada seibuah keilompok data atau variabeil, 

apakah seibaran data teirseibut beirdistribusi normal ataukah tidak. Uji 

Normalitas beirguna untuk meineintukan data yang teilah dikumpulkan 

beirdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Meitodei klasik 

dalam peingujian normalitas suatu data tidak beigitu rumit Meinurut 

Arif Tiro (Fahmeiyzan, 2018). Statistika yang digunakan dalam uji ini 

adalah uji chi-kuadrat seibagai beirikut : 

1. X2 = ∑ (fo-fh)2 

2.            Fh 
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 Keiteirangan : 

  X2 = Nilai Normalitas Hitung fh 

  Fo = Freikueinsi yang dipeiroleih dari data peineilitian 

  Fh = Freikueinsi yang diharapkan 

a. Uji T Beirpasangan ( T-Paireid ) 

Uji-t untuk data sampeil beirpasangan (paireid sampleis T-teist) 

digunakan untuk meimbandingkan rata rata dua variabeil dalam suatu 

group sampeil tunggal. Uji ini meinghitung seilisih antara nilai dua 

variabeil pada seitiap kasus dan meinguji apakah seilisih rata-rata 

teirseibut beirnilai nol (Muhid, 2019). Uji T Beirpasangan ( T-Paireid ) 

adalah meitodei statistik yang digunakan untuk meimbandingkan rata 

rata dua sampeil yang beirpasangan, seipeirti data seibeilum dan seisudah 

peirlakuan dalam peineilitian.beirtujuan untuk meimbandingkan rata-

rata dua sampeil yang beirpasangan, yaitu nilai prei teist dan nilai post 

teist pada satu keilompok yang sama uji ini beirtujuan untuk meilihat 

apakah ada peirbeidaan signifikan antara nilai seibeilum dan seisudah 

peirlakuan. Uji ini diolah meinggunakan SPSS. 

b. Uji Hipoteisis 

Hipoteisis adalah seibuah dugaan atau jawaban seimeintara yang 

meimeirlukan peingujian leibih lanjut untuk meingonfirmasi 

validitasnya. Dalam konteiks statistik, hipoteisis meirujuk pada 

peirnyataan meingeinai kondisi populasi (parameiteir) yang akan diuji 

keibeinarannya beirdasarkan data yang dikumpulkan dari sampeil 
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peineilitian statistik Riduwan(Ardiyani, 2023) Uji hipoteisis dilakukan 

deingan meinggunakan uji t beirpasangan deingan rumus : 

 

Keiteirangan : 

Mx = Meian Variabeil X 

My = Meian Variabeil Y 

SD = Standar Deiviasi X 

SDy = Standar Deiviasi Y 

N = Jumlah Sampei 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan teirhadap siswa keilas 

X SMK Nurul Falah Peikanbaru tahun ajaran 2024/2025 pada seimeisteir 

geinap dipeiroleih keisimpulan bahwa penggunaan model Make A Match 

berpengaruh dilihat dari nialai siswa leibih tinggi dibandingkan deingan 

hasil beilajar siswa seibeilum meinggunakan modeil peimbeilajaran Makei 

A Match. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai preiteis seibeisar 56,37 

deingan preiseintasei 56,3% seidangkan rata-rata nilai posteist seibeisar 

84,58 deingan preiseintasei 84,5% reintang preiseintasei antar preiteist dan 

posteist adalah 28,2%. 

Beirdasarkan peingujian hipoteisis, hal ini dapat dilihat dari hasil 

dari beilajar siswa, antara hasil beilajar siswa seibeilum meinggunakan 

modeil Makei A Match (preiteist dan posteist). Seiteilah dilakukan 

peingujian dapat dipeiroleih nilai sig. (2-taileid 0.000 < 0.05. deingan 

deimikian, diteirima 𝐻𝑎  dan 𝐻𝑜 ditolak. Dari hasil teirseibut dapat 

dijeilaskan bahwa peinggunaan modeil peimbeilajaran Makei A Match 

dapat meiningkatkan keiteirampilan meinulis teiks biografi siswa keilas X 

SMK Nurul Falah Peikanbaru. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun implikasi dari hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Meningkatkan partisipasi aktif dan kolaboratif 

Dalam model ini siswa aktif mencari pasangan kartu yang sesuai, 

kegiatan ini memicu kerja sama, diskusi, dan pertukaran ide yang 

secara tidak langsung mengasah kemampuan berfikir kritis dan 

memahami materi biografi lebh mendalam dan menjadi pondasi 

dalam menulis yang baik. 

2. Mendorong Kreativitas dan Minat Menulis  

Dengan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, siswa 

menjadi lebih antusias dalam belajar. Minat ini dapat meningkatkan 

motivasi untuk menulis teks biografi dengan lebih serius dan kreatif. 

C. Saran 

Beirdasarkan keisimpulan dari hasil peineilitian ini, maka peineiliti 

meingajukan beibeirapa saran yaitu seibagai beirikut:  

1. Peimbeilajaran deingan meinggunakan modeil Makei A Match 

heindaknya dapat diteirapkan guru dalam proseis peimbeilajaran dikeilas, 

khususnya dalam peimbeilajaran bahasa indoneisia pada mateiri teiks 

biografi agar siswa leibih kreiatif seirta dapat meingeimbangkan 

kreiativitasnya dalam meimbuat teiks biografi. 

2. Para peindidik diharapkan dapat meimanfaatkan modeil peimbeilajaran 

agar proseis peimbeilajaran dikeilas leibih beirvariasi seirta dapat 



70 
 

 

 

meinarik peirhatian siswa untuk meingikuti peimbeilajarannya. 

3. Meingingat hasil peineilitian yang dilakukan peineiliti ini masih beilum 

seimpurna, seideirhana dan bukan meinjadi patokan hasil akhir, maka 

untuk peineiliti lain, hasil peineilitian ini dapat dijadikan seibagai 

reifeireinsi untuk peineilitian seilanjutnya.  
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Lampiran 1 : Profil Sekolah 

1. Sejarah SMK Nurul Falah Pekanbaru 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Nurul Falah Pekanbaru yang sebelumnya 

bernama SMEA Nurul Falah Pekanbaru merupakan salah satu sekolah 

kelompok Bisnis Manajemen dan Pariwisata yang ada dan berada dibawa 

ruang lingkup Yayasan Nurul Falah Pekanbaru didirikan pada tanggal 25 

Nopember 1991. SMK Nurul Falah Terletak di Jl. Mesjid Raya No. 8 Kampung 

Dalam Kec. Senapelan, Kota Pekanbaru. Program studi awalnya hanya dua 

jurusan yaitu jurusan akuntansi atau keuangan dan jurusan Sekretaris atau 

Administrasi Perkantoran. Seiring minat masyarakat terhadap perkembangan 

pendidikan, pada tahun 2001 SMK Nurul Falah Pekanbaru menambah satu 

jurusan atau program Studi yaitu Penjualan atau Pemasaran dan juga pada 

tahun 2007 SMK Nurul Falah Pekanbaru juga menambah pilihan program studi 

yaitu Akomodasi Perhotelan sehingga sampai saat ini SMK Nurul Falah 

Pekanbaru mempunyai 4 jurusan atau program studi tersebut. 

2. Profil SMK Nurul Falah Pekanbaru 

a. Visi 

menjadi Sekolah Menengah Kejuruan yang terkemuka menyiapkan tamatan 

berkompetensi, memiliki jiwa wirausaha serta menguasai IPTEK dilandasi 

IMTAQ pada tahun 2025. 

b. Misi 

1. Menghayati dan mengamalkan pendidikan berkarakter yang berakar 

pada nilai-nilai keagamaan. 

2. Menerapkan Sistem Manajemen Pendidikan Kejuruan dengan 

pendekatan bisnis yang berorientasi pada mutu dan kepuasan pelanggan. 

3. Menerapkan Sistem Pendidikan dengan pendekatan Kemitraan pada 

DUDI (Dunia Usaha Dunia Industri)Mengembangkan sumber daya 

pendidikan secara optimal. 

4. Meningkatkan kompetensi guru dan Peserta Didik dalam penguasaan 

IPTEK dan IMTAQ. 
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Lampiran 2: Lembar Observasi 

 

Nama Sekolah  : SMK Nurul Falah  

Alamat Sekolah : Pekanbaru 

Nama Guru  : Hesty Elfianora, S.Pd 

Hari/Tanggal  : Jum’at 24 Januari 2025 

1. Apakah di SMK Nurul Falah sudah menggunakan kurikulum merdeka buk? 

Jawaban : sudah, tetapi yang menerapkan kurikulum merdeka baru kelas X 

sedangkan kelas XI dan XII masih menggunkan kurikulum 2013 

2. Model Pembelajaran apa yang saja yang biasa ibu gunakan dikelas? 

Jawaban: saya belum paham mengenai model-model pembelajaran, selama 

dalam proses belajar mengajar saya hanya menerapkan model ceramah, tanya 

jawab, dan diskusi berkelompok.  

3. Berapa jumlah kelas Bahasa Indonesia di kelas X buk? Dan berapa jumlah 

peserta didik disetiap kelasnya buk? 

Jawaban: kelas X hanya ada satu kelas jumlah peserta didik nya ada 24 orang. 

4. Bagaimana keterampilan menulis peserta didik di kelas X buk? 

Jawaban: sebagaian peserta didik sudah memiliki kemampuan menulis yang 

baik namun belum maksimal dan sebagian peserta didik memiliki kemampuan 

menulis sedang dan rendah.  

5. Apakah ibu mengetahui model pembelajaran Make A Match? dan apakah ibu 

pernah menerapkannya? 

Jawaban: saya tidak mengetahui mengenai model pembelajaran Make A 

Match dan saya belum pernah menerapkan model pembelajaran tersebut. 

6. Apakah sebelumnya ada peneliti yang menggunakan model Make A Match 

dalam penelitiannya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X di SMK 

Nurul Falah ini buk?  

Jawaban: Setau saya belum ada peneliti yang menggunakan model 

pembelajaran Make A Match di kelas X pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  

 



78 

 

 

 

Lampiran 3: Silababus 

 



79 
 

 

 

 



80 
 

 

  



81 
 

 

 

 



82 

 

 

 

Lampiran 4: Modul Ajar 

 

MODUL AJAR 

BAHASA INDONESIA 

TEKS BIOGRAFI 

KELAS X 

2024/2025 
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A. IDENTITAS B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Nama Penyusun 

 

Tiara Nabila 

 

          Siswa dapat mengidentifikasi 

struktur teks biografi seperti orientasi, 

peristiwa penting dan reorentasi  

Satuan Pendidikan 

 

SMK Nurul Falah Pekanbaru 

 

        Siswa dapat menentukan unsur 

kebahasaan teks biografi berupa 

pronomina personal, adjektiva, dan verba 

Fase Capaian Pembelajaran 

 

SMK 

 

             Siswa dapat menentukan biografi 

tokoh yang telah ditentukan sesuai 

imajinasi masing-masing 

Kelas/ Semester 

 

X/2 

 

Jumlah Peserta Didik 

 

24 Siswa 

 

Tahun Ajaran 

 

2024/2025 

 

 

 

INFORMASI UMUM 
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C. KOMPETENSI AWAL 

1. Siswa mampu meringkas penjelasan tentang teks biografi  

2. Siswa mampu memahami struktur teks biografi 

3. Siswa mampu memahami unsur kebahasaan teks biografi 

4. Siswa mampu menentukan siapa tokoh di dalam teks tersebut 

5. Siswa mampu menulis teks biografi 

6. Siswa mampu menjawab soal yang telah diberikan oleh guru  

 

 

 

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

Profil pancasila yang ingin dicapai adalah  

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan beraklak mulia 

2. Bernalar Kritis 

3. Kreatif dan mandiri 

4. Bergotong-royong  

 

 

 

 

 

E. SARANA DAN PRASARANA 

1. Teks Biografi 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3. Alat Tulis  
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F. MATERI AJAR, ALAT DAN BAHAN  

 

 

1. Materi ajar teks biografi 

2. Teks biografi 

3. Buku cetak Bahasa Indonesia kelas X 

 

 

G. PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

 

      

Ceramah, Diskusi Kelompok, Tanya Jawab 

Luring/ Tatap Muka 

Model Make A Match 

 



86 
 

 

 

H. KATA KUNCI 

            Menulis 

            Menyimak 

Membaca 

Menggambar 

 

 

I. DESKRIPSI KEGIATAN 

Dalam kegiatan pembelajaran siswa harus menguasai keterampilan membaca dan 

menulis. Siswa harus bisa memahami apa yang dimaksud dengan teks biografi 

dan mengetahui unsur-unsur kebahasa teks biografi. Siswa membaca teks 

biografi dan memahami isi dari teks biografi yang diberikan. Kegiatan 

pembelajaran terdiri dari beberapa pertemuan yang meliputi kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kemudian terdapat refleksi dan asesmen. 

Dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan siswa dievaluasi melalui Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 
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KETERSEDIAAN MATERI YA TIDAK 

 

Ada pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi 

 

 

 

 

 

Ada materi khusus untuk peserta didik yang mengalami  

kesulitan belajar 

 

 

 

 

 

Ada materi pengayaan alternatif menggunakan teknologi 

 

 

 

 

 

Ada alternatif metode atau aktivitas untuk peserta didik 

yang sulit memhami konsep  

 

 

 

 

 

 

KETERSEDIAAN MATERI 
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TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa memahami  bahwa teks biografi merupakan riwayat hidup seseorang 

tokoh yang ditulis oleh orang lain melalui penjelasan materi yang diberikan 

oleh guru 

2. Siswa memahami struktur teks biografi melalui literasi yang telah 

dipaparkan di buku catatannya 

3. Siswa mengenali ciri kebahasaan teks biografi dengan cara menuangkan di 

buku catatan yag telah dipaparkan oleh guru 

4. Siswa dapat menentukan nama tokoh dengan gambar yang telah disediakan 

oleh guru 

5. Siswa dapat menulis teks biografi 

 

 

INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Siswa meringkas atau menulis pengertian teks biografi, struktur teks biografi, 

dan unsur kebahasaan teks biografi  

Pertemuan 2 

 Guru menjelaskan materi mengenai teks biografi  

Pertemuan 3 

Siswa diminta menulis teks biografi sesuai dengan tokoh terkenal yang ia 

ketahui atau pernah ia baca sebelumnya  (tes awal tanpa model make a 

match) 

Pertemuan 4  

 Guru menjelaskan dan memberi contoh mengenai model make a match 

kemudian Siswa diminta menulis teks biografi menggunakan model 

pembelajaran Make A Match diharapkan siswa mampu membuat teks 

biografi kemudian menganalisis struktur, kaidah kebahasaan teks biografi, 

penggunaan ejaan, ketepatan penggunaan tanda baca, dan penulisan kalimat 

yang efektif. 

 

KOMPONEN INTI 
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TIPE TEKS 

Teks Biografi 

 

 

 

PEMAHAMAN  BERMAKNA 

Teks 

PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa yang anda ketahui tentang teks biografi? 

2. Apa yang anda rasakan ketika membaca teks biografi? 

3. Bagaimana cara menulis teks biografi yang baik? 

4. Apa unsur-unsur kebahasaan teks biografi? 

 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN  

 

 

PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

1. Guru menyiapkan modul ajar  

2. Guru menyiapkan materi pembelajaran teks biografi 

3. Guru menyiapkan contoh teks biografi 

4. Guru menyiapkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

5. Guru menyiapkan assemen dan pedoman penilaian untuk mengukur 

ketercapaian pembelajaran  
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Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2.  Siswa menjawab salam yang diucapkan guru 

3. Siswa berdo’a untuk membuka atau memulai pembelajaran 

4. Guru menanyakan kabar siswa dan memberikan semangat kepada siswa  

5. Guru mengecek kehadiran siswa  

6. Guru membahas sedikit materi yang akan dipelajari untuk memancing siswa 

7. Siswa menyimak apa yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru mengenai 

pembelajaran yang akan dipelajari 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Guru menyampaikan sekilas materi yang akan dipelajari 

2. Guru memberikan penjelasan tentang pengertian, struktur, dan unsur kebahasaan 

teks biografi 

3. Guru memberikan waktu beberapa menit kepada siswa yang ingin bertanya atau 

tidak paham mengenai teks biografi tersebut 

4. Kemudian guru gantian bertanya kepada siswa mengenai penjelasan pengertian, 

struktur, dan unsur kebahasaan teks biografi 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru mengapresiasi dan memberikan motivasi kepada peserta didik mengenai 

hasil pembelajaran 

2. Guru dan peserta didik merefleksi pembelajaran mengenai teks biografi 

3. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai teks biografi 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

5. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa membaca do’a 

dan mengucapkan salam. 

 

PERTEMUAN 1 

2JP X 40 Menit (80 Menit) 
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Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2.  Siswa menjawab salam yang diucapkan guru 

3. Siswa berdo’a untuk membuka atau memulai pembelajaran 

4. Guru menanyakan kabar siswa dan memberikan semangat kepada siswa  

5. Guru mengecek kehadiran siswa  

6. Guru membahas sedikit materi yang akan dipelajari untuk memancing siswa 

7. Siswa menyimak apa yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru mengenai 

pembelajaran yang akan dipelajari 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Guru menyampaikan sekilas materi yang akan dipelajari 

2. Guru memberikan kertas hvs kepada setiap individu, kemudian setiap 

individu menulis teks biografi (Pretest) 

3. Teks biografi yang akan ditulis siswa itu mengenai biografi seseorang tokoh 

atau orang terkenal yang mereka ketahui dan pernah pelajari 

4. Guru memantau siswa dalam menulis teks biografi 

5. Jika sudah selesai siswa dimintak untuk mengumpulkan hasil kerja kedepan 

dan membaca kedepan kelas 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

2. Guru mengapresiasi dan memberikan motivasi kepada peserta didik 

mengenai hasil pembelajaran 

3. Guru dan peserta didik merefleksi pembelajaran mengenai teks biografi 

4. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai teks 

biografi 

5. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

6. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa membaca do’a 

dan mengucapkan salam. 

 

 

 

PERTEMUAN 2 

2JP X 40 Menit (80 Menit) 
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Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Siswa menjawab salam yang diucapkan guru 

3. Siswa berdo’a untuk membuka atau memulai pembelajaran 

4. Guru menanyakan kabar siswa dan memberikan semangat kepada siswa 

5. Guru mengecek kehadiran siswa 

6. Guru membahas sedikit materi yang akan dipelajari untuk memancing siswa 

7. Siswa menyimak apa yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru 

mengenai pembelajaran yang akan dipelajari 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1.  Guru memberikan penjelasan singkat tentang model Make A Match (treatment) 

2. Guru menjelaskan bagaimana gambaran mengenai model Make A Match  

3. Guru menjelaskan materi mengenai model Make A Match 

4. Guru memperkenalkan dan memberi contoh model Make A Match 

5. Siswa menyimak dan memhami apa yang disampaikan 

6. Guru memberikan tanggapan terhadap apa yang telah dipelajari, keterampilan 

atau materi yang masih perlu ditingkatkan . model yang digunakan 

berdasarkan apa yang dipelajari.  

Kegiatan Penutup (60 Menit) 

1. Guru mengapresiasi dan memberikan motivasi kepada peserta didik 

mengenai hasil pembelajaran 

2. Guru dan peserta didik merefleksi pembelajaran mengenai teks biografi 

3. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai teks 

biografi 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

5. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa membaca do’a dan 

mengucapkan salam. 

PERTEMUAN 3 

2JP X 40 Menit (80 Menit) 
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Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru mengucapkan salam dan menyapa siswa 

2. Siswa menjawab salam yang diucapkan guru 

3. Siswa berdo’a untuk membuka atau memulai pembelajaran 

4. Guru menanyakan kabar siswa dan memberikan semangat kepada 

Siswa 

5. Guru mengecek kehadiran siswa  

6. Siswa menyimak apa yang disampaikan dan dijelaskan oleh guru mengenai 

pembelajaran yang akan dipelajari  

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1. Guru membentuk siswa kedalam dua kelompok yaitu kelompok A dan 

kelompok B kemudian duduk saling berhadapan 

2. Guru membagi kartu pertanyaan kepada kelompok A (gambar pahlawan) dan 

kartu jawaban kepada kelompok B (nama pahlawan) 

3. Guru menyampaikan kepada siswa harus mencari pasangan yang cocok 

antara kartu yang dipegangnya dengan kartu kelompok lain serta guru 

menyampaikan waktu untuk mencocokan  

4. Guru meminta semua kelompok A untuk mencari pasangan ke kelompok B 

siswa yang sudah mendapkan pasangan diminta melaporkan kepada guru 

5. Guru meminta siswa untuk mencari referensi mengenai pahlawan yang 

didapatkan  dengan berkunjung keperpustakaan sekolah 

6. Guru mempersilahkan siswa membaca buku selama satu jam pelajaran 

7. Setelah selesai membaca siswa diminta kembali ke kelas  kemudian menulis 

teks biografi secara individu 

8. Guru meminta siswamengumpulkan hasil kerjanya dan menyimpulkan 

pembelajaran. 

Kegiatan Penutup ( 10 Menit) 

1. Guru mengapresiasi dan memberikan motivasi kepada peserta didik 

PERTEMUAN 4 

2JP X 40 (80Menit) 
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mengenai hasil pembelajaran 

2. Guru dan peserta didik merefleksi pembelajaran mengenai teks biografi 

3. Guru dan peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran mengenai teks 

biografi 

4. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya. 

5. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengarahkan siswa membaca 

do’a dan mengucapkan salam. 
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                                          Lembar Kerja Peserta Didik  

 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

 

Teks Biografi 

 

……………….. 

………………… 

………………… 

………………… 

………………… 

………………… 
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Lampiran 5: Instrumen Penelitian 
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Lampiran 6 : Lembar Observasi Guru 
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Lampiran 7: Lembar Observasi Siswa 
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Lampiran 8: Dokumentasi Kegiatan Penelitian  

 

 

Gambar 1. meringkas mengenai teks biografi 

 

 

Gambar 2. menjelaskan materi mengenai teks biografi 
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Gambar 3. tes awal (pre-test) menulis teks biografi 

 

Gambar 4. Menjelaskan model Make A Match kemudian membagi kelompok 

menjadi kelompok A (gambar pahlawan) dan kelompok B (nama pahlawan) 
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Gambar 5. Membaca serta mencari buku keperpustakaan sekolah untuk 

mencocokkan gambar dan nama pahlawan 

 

 

 

Gambar 6. Gambar dan nama pahlawan yang cocok 
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Gambar 7. Siswa menulis mengenai teks biografi menggunakan model Make A 

Match sesuai imajinasi masing-masing setelah membaca buku diperpustakaan 
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Lampiran 9: Hasil Menulis Siswa (pretest) 
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Lampiran 10: Hasil Menulis Siswa (Postest) 

 

 



113 
 

 

 

 

 

 



114 
 

 

 

Lampiran 11: Histogram Hasil Uji 
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Lampiran 12: Administrasi Penelitian 
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